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UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN AKTIVITAS 
SISWA KELAS X PADA MATERI BARISAN DAN DERET 
MENGGUNAKAN METODE KOOPERATIF TIPE MAKE-A 
MATCH DI SMKN 5 KOTA JAMBI PROVINSI JAMBI 
Oleh: 




Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa kelas X pada 
materi barisan dan deret menggunakan metode kooperatif tipe make-a match di SMKN 5 Kota 
Jambi Provinsi Jambi. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data diperoleh 
kesimpulan yaitu: (1) Aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match tergolong efektif dan aktif. Hal ini sejalan dengan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dalam kategori sangat baik. (2) Hasil belajar 
siswa pada siklus 1 yaitu 76% meningkat menjadi 91,17% pada siklus 2. Respon siswa terhadap 
materi barisan dan deret dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A 
Match sangat positif. Ketuntasan belajar siswa terhadap materi barisan dan deret dengan 
penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match menunjukkan sebanyak 23 
siswa yang secara klasikal tuntas dengan persentase 94,12% dan mencapai kriteria ketuntasan 
minimal  (KKM) yang ditetapkan. 
Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif, hasil belajar, pembelajaran matematika. 
 
Abstract: 
This study aims to improve learning outcomes and activity of students class X in subject matter 
of rows and series using cooperative method, the make-a match type at SMKN 5 Jambi City, 
Jambi Province. Based on analysis conclusions of the results of data are obtained: (1) Student 
activities during learning by applying the Make-A Match Cooperative learning model are 
classified as effective and active. This is in line with the teacher's ability to manage learning in 
the excellent category. (2) Student learning outcomes was getting increased from 76% in cycle 1 
to 91.17% in cycle 2. Student responses to row and series material with the application of the 
Make-A Match Type Cooperative learning model were very positive. Completeness of student 
learning in row and series material by applying the Make-A Match Type Cooperative learning 
model shows that as many as 23 students are classically complete with a percentage of 94.12% 
and achieve the minimum completeness criteria (KKM) specified 
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I. PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang Masalah 
Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk 
melatih manusia berpikir logis, kritis, bertanggung jawab dan mampu menyelesaikan 
permasalahan dengan menggunakan aksioma dan hukum logika, sebagaimana dijelaskan 
oleh Soedjana bahwa “Pada hakikatnya matematika merupakan suatu ilmu yang diadakan 
atas dasar akal (rasio) yang berhubungan dengan benda-benda abstrak”. Hal ini sesuai 
dengan karakteristik yang dimiliki matematika yaitu memiliki objek kajian abstrak, 
bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong dari arti, 
memperhatikan semesta pembicaraan serta konsisten dalam sistemnya (Soedjadi, 2000). 
Matematika dapat juga dipergunakan secara praktis dalam menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan hal ini E.T. Russefendi (1994) mengatakan bahwa 
pribadi yang diharapkan mempelajari matematika di antaranya mempunyai sifat-sifat 
kreatif, kritis, berfikir ilmiah, hemat dan berperikemanusiaan. 
Siswa memandang pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit dan 
membosankan. Hal ini dikarenakan siswa kurang dilibatkan di dalam pembelajaran. 
Aktivitas siswa di dalam kegiatan pembelajaran sering kita lihat hanya bertindak pasif 
yakni hanya duduk, mendengar, dan mencatat. Di samping itu, konsep matematika tidak 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga para siswa mengganggap matematika 
hanya berupa rumus-rumus yang perlu dihafal dan bersifat abstrak. Jika hal ini dibiarkan 
berlanjut, maka dikhawatirkan akan membawa dampak yang tidak menguntungkan bagi 
keberhasilan siswa dalam pelajaran matematika. 
Keberhasilan proses belajar mengajar pada pembelajaran matematika dapat dilihat dari 
keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. Keberhasilan itu ditinjau dari tingkat 
pemahaman, penguasaan materi serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman 
dan penguasaan materi serta prestasi belajar siswa maka semakin tinggi pula tingkat 
keberhasilan pembelajaran. Namun pada kenyataannya banyak kita lihat bahwa prestasi 
belajar matematika yang dicapai siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari data hasil 
ulangan harian siswa kelas X semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 menunjukkan 
sebagian besar siswa belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sekolah. Dari 24 siswa hanya 10 siswa (42%) yang mendapat nilai di atas 
kriteria ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan lainnya sebanyak 14 siswa (58%) nilainya 
masih di bawah KKM yaitu di bawah 75. Apabila hal ini dibiarkan berlarut-larut maka 
siswa akan mengalami kesulitan di dalam menerima materi selanjutnya.  
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1. Analisis Masalah  
Permasalahan yang terjadi pada siswa kelas X SMKN 5 Kota Jambi terjadi 
dikarenakan pembelajaran yang dilakukan hanya berpusat pada guru. Guru hanya 
memberikan materi dengan metode ceramah dan tidak berusaha mengaktifkan mahasiswa 
dalam proses pembelajaran melalui tanya jawab ataupun diskusi.  
Pada hakikatnya guru matematika adalah pihak yang bertanggung jawab terhadap masalah 
prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika. Salah satu tugas guru dalam proses 
belajar mengajar adalah memilih dan menggunakan model atau strategi atau metode yang 
tepat dalam mengajar. Hal ini sesuai dengan penjelasan Abbas (dalam Sakinah dan 
Rahmah Johar, 2008) menyatakan bahwa: “banyak faktor yang menjadi penyebab 
rendahnya hasil belajar matematika siswa, salah satunya adalah ketidaktepatan penggunaan 
metode pembelajaran yang digunakan guru di kelas. Untuk menerapkan suatu metode 
dalam pengajaran matematika diperlukan menyusun strategi pembelajaran yang tepat 
sehingga mempermudah proses terbentuknya pengetahuan pada siswa sehingga tujuan dari 
pengajaran dapat diwujudkan dengan baik. Menurut Djamarah dan Aswan (2002), 
”kedudukan metode pembelajaran sebagai alat motivasi ekstrinsik sebagai strategi 
pengajaran dan alat untuk mencapai tujuan”. Dengan menggunakan strategi pembelajaran 
yang tepat pada materi pelajaran matematika yang akan di pelajari, siswa dapat belajar 
matematika secara efektif dan tercapainya target ketuntasan belajar. 
Salah satu materi matematika di SMA/SMK yang dapat diterapkan dengan metode 
pembelajaran Make A Match adalah barisan dan deret. Materi barisan dan deret merupakan 
materi yang menjadi masalah bagi sebagian besar siswa. Materi ini sangat penting, apabila 
materi ini kurang dikuasai, maka siswa akan sulit mempelajari materi selanjutnya. Selain 
itu materi barisan dan deret juga dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari- hari. 
2. Alternatif dan Prioritas Pemecahan Masalah 
Berdasarkan hasil observasi di SMKN 5 Kota Jambi, menunjukkan bahwa banyak 
siswa yang tidak paham dan mengalami kesulitan dalam mempelajari materi barisan dan 
deret. Mengingat pentingnya materi barisan dan deret, maka materi ini harus benar-benar 
dikuasai oleh siswa sebelum mempelajari materi selanjutnya. Apabila siswa sudah 
mengetahui konsepnya maka materi selanjutnya lebih mudah untuk memahaminya. Hudojo 
(1998) mengatakan: “siswa yang tidak mengerti suatu konsep tertentu dipastikan akan 
menyebabkan tidak mengertinya konsep-konsep yang lain. Oleh karena itu, konsep-konsep 
tersebut saling berkaitan secara logis”. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas, salah satu usaha yang harus dilakukan oleh 
guru matematika adalah mengoptimalkan keberadaan siswa sebagai objek dan sekaligus 
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subjek pembelajaran. Maksud objek pembelajaran karena siswalah yang menerima materi 
pembelajaran, sedangkan subjek pembelajaran karena yang aktif dalam pembelajaran tidak 
selalu guru. Artinya, siswapun perlu diaktifkan dalam proses pembelajaran. 
Memilih model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan pengetahuan pada siswa, 
karena dengan pengetahuan siswa yang baik akan membuat hasil belajar siswa juga lebih 
baik. Salah satu alternatif yang bisa dilakukan guru adalah dengan cara menerapkan model 
pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan materinya. Agus Sufrijono (2010) 
mengemukakan bahwa: “Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin atau diarahkan 
oleh guru”. 
Pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan pembelajaran yang lain, karena 
dalam pembelajaran kooperatif langsung melibatkan siswa untuk aktif dalam berfikir, 
menuangkan seluruh pikiran-pikiran yang ada dalam memori otak siswa, sehingga akan 
menemukan sendiri konsep dalam belajar matematika. Slavin dalam Oemar Hamalik 
(2001) menyatakan bahwa “Pada pembelajaran kooperatif siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling 
mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan teman-temannya”. Sehingga dari 
beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif terhadap siswa yang memiliki hasil 
belajar yang rendah. 
Salah satu model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah model pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match (mencari pasangan). Model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match merupakan pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Lorna Curran pada tahun 1994. Salah satu keuntungan teknik ini 
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai konsep atau topik dalam suasana 
yang menyenangkan. Teknik ini dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk 
semua tingkatan usia anak didik (2003). Guru menyiapkan kartu yang berisi persoalan-
persoalan dan jawaban, setiap siswa mencari dan mendapatkan sebuah kartu soal dan 
berusaha menjawabnya, setiap siswa mencari kartu jawaban yang cocok dengan 
persoalannya siswa yang benar mendapat nilai reward, kartu dikumpul lagi dan dikocok, 
untuk babak berikutnya. 
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match cocok digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa karena pada model pembelajaran ini siswa diberi 
kesempatan untuk berinteraksi dengan siswa lain, suasana belajar di kelas dapat diciptakan 
sebagai suasana permainan, ada kompetisi antar siswa untuk memecahkan masalah yang 
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terkait dengan topik pelajaran matematika serta adanya penghargaan (reward), sehingga 
siswa dapat belajar matematika dalam suasana yang menyenangkan. 
Hal ini menjadikan pembelajaran matematika khususnya materi barisan dan deret 
akan semakin menarik, menyenangkan, lebih bermakna dan diharapkan diikuti dengan 
peningkatan hasil belajar sekurang-kurangnya 85 % siswanya mencapai ketuntasan. 
Masalah yang dihadapi siswa dalam mempelajari materi barisan dan deret adalah 
kurangnya pemahaman konsep dasar. Siswa juga merasa jenuh dalam belajar karena 
kurangnya daya tarik terhadap materi tersebut. Hal ini disebabkan dalam mempelajari 
materi barisan dan deret, guru belum sepenuhnya menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. Selama ini, sebagian guru hanya mengajar dengan metode ceramah, tidak 
diselingi dengan unsur permainan dalam kegiatan pembelajaran yang dapat menarik minat 
siswa untuk belajar. Selain itu, siswa juga kurang dilibatkan dalam pembelajaran. Aktivitas 
siswa di dalam kegiatan pembelajaran sering kali tidak aktif yakni hanya duduk, 
mendengar, dan mencatat saja. Kebanyakan siswa juga cenderung malas untuk bertanya 
dan mengerjakan tugas yang diberikan guru, mereka hanya menunggu jawaban dari 
temannya yang dianggap lebih pandai. 
Untuk itu, guru sebagai pendidik perlu memilih metode mengajar yang tepat dan 
menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan dalam mempelajari matematika. 
Pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan hasil belajar dan menyenangkan dapat 
diawali dengan melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan mengandung unsur 
permainan. 
b. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan maslah 
sebagai berikut: Bagaimanakah peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa kelas X pada 
materi barisan dan deret menggunakan metode kooperatif tipe make-a match di SMKN 5 
Kota Jambi Provinsi Jambi. 
c. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan hasil belajar dan  aktivitas peserta didik di kelas X PM pada materi 
barisan dan deret di SMK N 5 kota Jambi. 
2. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengajarkan matematika khususnya pada 
materi barisan dan deret  di kelas X PM di SMK N 5 Kota Jambi. 
3. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas X PM pada mata pelajaran Matematika 
khususnya pada materi barisan dan deret  di kelas X PM di SMK N 5 Kota Jambi. 
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d. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini akan memberikan 
manfaat yang baik bagi perorangan/institusi di bawah ini: 
1. Bagi guru; adapun manfaat bagi guru dapat mengetahui strategi atau pendekatan 
pembelajaran yang bervariasi dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran di kelas. 
2. Bagi Siswa; dari hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi siswa yang 
kurang dalam meningkatkan kemampuan berpikir dan meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
3. Bagi Sekolah: hasil penelitian akan memberikan kontribusi yang baik bagi guru-
guru bidang studi matematika serta dapat memperbaiki pembelajaran guru di 
sekolah. 
II. KAJIAN TEORI 
a. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang atau siswa yang telah 
mengikuti proses belajar mengajar. Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh 
dari suatu aktivitas. Menurut Kimble dan Garmezy, hasil belajar dapat diidentifikasikan 
dari adanya kemampuan melakukan sesuatu secara permanen, dapat diulang-ulang dengan 
hasil yang sama (Nasution, 2004).  
Menurut Abdurrahman, hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh oleh 
inteligensi dan penguasaan anak tentang materi yang akan dipelajarinya (Nasution 2004). 
Klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana (1991) dibagi 
menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris.  
Pendapat lain mengemukakan tentang pengertian hasil belajar yaitu sesuatu yang 
diperoleh dari usaha melalui kegiatan atau belajar yang dilakukan, baik belajar di rumah, 
sekolah maupun lingkungan masyarakat (Rusyan, 2006). Hasil belajar dapat dilihat dari 
nilai rapor yang diperoleh setiap semester atau setiap tahun sedangkan hasil belajar secara 
keseluruhan dapat diketahui melalui perubahan perilaku. 
b. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Matematika 
Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, 
menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar, peluang dan statistika, 
kalkulus dan trigonometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang dapat berupa dan kalimat 
dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel. 
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Sejalan dengan fungsi matematika tersebut, maka tujuan dari pembelajaran 
matematika menurut Depdiknas (2003) adalah: 
1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui 
kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunujukkan kesamaan, perbedaan, 
konsisten dan inkonsistensi. 
2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan 
dengan mengembangkanpemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi 
dan dugaan, serta mencoba-coba. 
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
4. Mengembangkan kemampuan dalam menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik, peta, 
diagram, dalam menjelaskan gagasan. 
Dengan demikian, secara umum pembelajaran matematika di SMA/SMK bertujuan 
untuk memahami konsep matematika yang berkaitan dengan pemecahan masalah, 
mengkomunikasikan gagasan dan memahami bahwa matematika sangat berperan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match 
Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe. Suyatno menyatakan 
bahwa ada sekitar 96 variasi model pembelajaran kooperatif salah satunya Make-A Match. 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktifitas belajar mengajar. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kelompok-kelompok. “Dalam model pembelajaran kooperatif, para 
siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang untuk 
menguasai materi yang disampaikan oleh guru” (Slavin, 2005). Pembelajaran kooperatif siswa 
tidak hanya sebagai objek belajar tetapi menjadi subjek belajar karena mereka dapat berkreasi 
secara maksimal dalam proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena pembelajaran kooperatif 
merupakan metode alternatif dalam mendekati permasalahan, mampu mengerjakan tugas 
besar, meningkatkan keterampilan komunikasi dan sosial serta perolehan kepercayaan diri. 
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match (mencari pasangan) merupakan 
salah satu model yang dikembangkan dari pendekatan pembelajaran kooperatif. Siswa mencari 
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan. 
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match adalah sebuah model pembelajaran 
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dimana peneliti menyiapkan kartu yang berisi soal dan jawaban kemudian siswa mencari 
pasangan kartunya. Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 
belajar menguasai konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Alasan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match karena dengan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match siswa lebih dituntut pada kemampuan 
individualnya. Hal ini dapat mendorong kepercayaan diri siswa terhadap kemampuannya 
sendiri dan mereka tidak diharuskan duduk terpaku di suatu tempat saja, tetapi dapat 
berpindah posisi kebutuhan mereka sendiri. 
Dalam setiap model pembelajaran, pasti ada kekurangan dan kelebihannya. Adapun 
kelebihan dari model pembelajaran Make-A Match adalah dapat melatih siswa untuk lebih 
teliti, cermat, dan tepat serta cepat dalam menyelesaikan tugasnya. Dalam hal ini 
menggunakan prinsip cepat yang bisa/benar. Sedangkan kekurangannya adalah karena waktu 
terlalu cepat maka siswa kurang berkonsentrasi, dan bisa menimbulkan kericuhan/kegaduhan 
dikelas ketika siswa mencari pasangan kartunya. Namun hal ini dapat diatasi atau dihindari 
dengan kreativitas dari guru dengan menetapkan pasangan/bangku mana siswa harus 
berpindah dalam mencari pasangannya, sehingga bisa dikurangi. 
d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match 
Adapun langkah-langkah atau sintak model pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A 
Match adalah sebagai berikut: 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang cocok, 
sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 
2. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal atau jawaban. 
3. Tiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang di pegang 
4. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya. 
5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu di beri poin. 
6. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu temannya akan mendapat 
hukuman yang telah disepakati bersama. 
7. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar setiap siswa mendapat kartu berbeda dari 
sebelumnya. 
8. Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran. 
9. Penutup (Solihatin dan Raharja, 2007) 
III. PROSEDUR PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dapat diartikan sebagai 
bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial untuk 
meningkatkan penalaran praktik sosial mereka. 
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Menurut Sukardi (2004), metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 
terdiri dari empat komponen yaitu pengembangan planning (perencanaan), acting (tindakan), 
observing (pengamatan), dan reflecting (perenungan). Penelitian tindakan kelas adalah suatu 
penelitian yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-
sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan  
merefleksikan tindakan secara kolaborasidan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan 
(treatment) tertentu dalam siklus (Kunandar, 2008). 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 5 Kota Jambi tahun pelajaran 
2018/2019 yang berjumlah 24 orang.  Teknik pengumpulan data menggunakan lembar tes, 
observasi dan angket. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik persentase. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
a. Deskripsi awal Penelitian 
Pada hari pertama melakukan penelitian, peneliti tidak langsung memulai 
kegiatan pembelajaran, tetapi peneliti hanya memberikan tes awal kepada siswa yang 
bertujuan untuk melihat kemampuan siswa sebelum diberikan pembelajaran dengan 
metode kooperatif tipe Make-A Match. Hasil tes awal dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. 
Distribusi Ketuntasan Belajar Materi Baris dan Deret pada siswa Kelas X 
Nilai Jumlah 
Siswa 
% KKM Keterangan 
<70 15 62,5% 70 Belum tuntas 
>70 9 37,5 % Tuntas 
Jumlah       24 Anak 100%  
 
Berdasarkan tabel 1, terlihat masih banyak anak-anak yang belum tuntas dalam 
memahami materi baris dan deret dimana 15 orang atau 62,5% anak itu mendapat nilai 
dibawah KKM. Sedangkan 9 orang anak (37,5%) yang mendapat nilai diatas KKM. 
Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di SMKN 
5 Kota Jambi kelas X tahun ajaran 2018/2019. Proses pembelajaran yang digunakan 
adalah model pembelajaran Kooperatif Tipe Make- A Match pada materi barisan dan 
deret aritmetika kelas X. Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua 
siklus tindakan, dengan setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, 
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pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai guru 
adalah peneliti sendiri.  
Pada hari kedua, peneliti sudah mulai melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
b. Aktivitas Siswa selama Pembelajaran 
Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match pada materi barisan dan deret aritmetika 
peneliti meminta bantuan guru yang lain. Setelah dilakukan pengolahan data hasil 
observasi aktivitas siswa dan mengacu pada kriteria waktu ideal aktivitas siswa pada 
siklus I ada yang telah melebihi waktu ideal, yaitu: mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru serta menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Hal ini 
dikarenakan siswa belum terlalu memahami materi yang diajarkan sehingga ketika guru 
melontarkan pertanyaan, para siswa sangat antusias dalam memberikan jawaban 
walaupun dalam keadaan kurang memahami materi. Selain guru yang melontarkan 
pertanyaan, siswa juga aktif dalam manyampaikan pendapat atau ide. Guru berperan 
memberi kesimpulan dari pendapat-pendapat yang siswa sampaikan. Jadi, dapat 
disimpulkan siswa terlibat sangat aktif dalam pembelajaran sehingga melebihi waktu 
ideal yang telah ditetapkan untuk mengatasi ini guru juga harus lebih membatasi 
penjelasan dan memberikan pertanyaan bagi siswa dalam hal menyampaikan materi. 
Persentase menarik kesimpulan masih tergolong tinggi yaitu 2,78 % walaupun 
masih dalam rentang waktu ideal antara 0% sampai 5% namun perilaku ini harus 
diminimalisasikan dengan cara guru harus lebih tegas dan lebih kreatif dalam 
menanggapi kesimpulan yang diberikan oleh siswa. 
Pada Siklus ke I, setelah guru melakukan revisi dan perencanaan kembali 
persentase perilaku siswa mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru serta 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru sudah dalam rentang waktu ideal, 
selain itu persentase menarik kesimpulan menjadi 1,67%, sehingga dapat dikatakan 
aktivitas siswa pada siklus II lebih baik dari siklus I. Namun demikian, untuk pertemuan 
selanjutnya guru tetap harus merevisi dan merencanakan kembali agar persentase 
menarik kesimpulan bisa diminimalisasikan. 
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang aktivitas siswa pada siklus II maka 
dapat disimpulkan bahwa data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A 
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Match pada materi barisan dan deret aritmetika secara keseluruhan adalah efektif. Dari 
hasil analisis pengamatan ini, menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match berpusat pada guru dan siswa, aktivitas 
siswa lebih dominan dibandingkan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada setiap aspek pengamatan dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas siswa untuk masing-masing kategori adalah efektif. Eggen 
dan Kauchak dalam Rahmah Johar (2006), menyatakan bahwa “pembelajaran dikatakan 
efektif apabila siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya 
pasif menerima informasi dari guru tetapi siswa sendirilah yang berusaha untuk 
menemukan pengetahuan dengan sedikit arahan dari guru”. 
c. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Pada siklus I masih ada kriteria penilaian yang berada dalam kategori kurang baik 
yaitu guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, sedangkan untuk kemampuan 
yang lain sudah dalam kategori baik dan sangat baik. Oleh karena itu, pertemuan pada 
siklus I ini akan menjadi bahan perbaikan pada pertemuan selanjutnya dan guru harus 
menyampaikan tujuan pembelajaran, supaya siswa paham tujuan mempelajari materi 
yang diajarkan. 
Pada siklus II, aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dalam kategori sangat 
baik dengan persentase rata-rata adalah 92,5%. Dengan kriteria masing-masing 
penilaian berkisar antara baik dan sangat baik. Sehingga Secara keseluruhan dari siklus 
I sampai dengan siklus II, aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada materi 
barisan dan deret aritmetika dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make-A Match dikategorikan sangat baik.  
Adapun faktor yang mendukung keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran 
antara lain adalah tersedianya alat-alat dan fasilitas pembelajaran yang memadai dan 
dapat membantu siswa menemukan sendiri cara penyelesaian masalah, baik yang ada di 
LKS maupun tes hasil belajar. Guru hanya memberikan bantuan terbatas kepada siswa 
sedangkan yang berperan akitf dalam pembelajaran adalah siswa dan suasana belajar 
pun menyenangkan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan guru dalam 
mengajar bukan hanya pada penguasaan materi tetapi juga didukung oleh sarana dan 
prasarana lainnya yang dapat mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Ngalim Purwanto (2007) yang mengatakan bahwa “Sekolah 
yang cukup memiliki perlengkapan yang diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara 
mengajar yang baik dari guru akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-
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anak”. 
d. Hasil Belajar Siswa 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make-A Match, terlebih dahulu peneliti memberikan tes awal kepada 
siswa yang bertujuan untuk melihat kemampuan materi prasyarat yang dimiliki siswa 
dan untuk memudahkan peneliti dalam menentukan siswa yang akan observasi. 
Berdasarkan tes awal tersebut peneliti menentukan siswa yang menjadi objek 
pengamatan, yaitu 2 siswa kelompok atas, 2 siswa kelompok sedang, dan 2 siswa 
kelompok bawah. 
Untuk melihat sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa dalam memahami 
materibarisan dan deret dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make-A Match, maka peneliti mengadakan tes pada setiap akhir pertemuan yang 
mencakup materi pada siklus I sampai II. Tes yang diadakan pada setiap pembelajaran 
berlangsung bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan kemampuan siswa dalam 
memahami materi pelajaran. Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut diolah 
dengan melihat kriteria ketuntasan minimal yang diberlakukan di SMKN 5 Kota Jambi 
yang berlaku untuk materi barisan dan deret aritmetika. 
Pada siklus I berdasarkan hasil tes belajar siswa terdapat 10 orang siswa dari 24 
orang siswa yang mengikuti pembelajaran, yang belum mencapai ketuntasan belajar dan 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal baru mencapai 76% dari 85% sehingga 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I belum tercapai. Hal ini disebabkan 
karena ada beberapa siswa yang belum memahami materi secara benar. 
Hasil belajar siswa pada siklus II, secara klasikal termasuk dalam kategori tuntas 
dengan persentase 91,17 % dan hanya 8,8 % atau 3 orang siswa tidak  tuntas dengan 
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan. Angka tersebut menunjukkan hasil 
belajar siswa meningkat dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make-A Match. Terhadap 3 orang siswa yang belum tuntas, peneliti memberikan 
remedial mata pelajaran matematika khususnya materi barisan dan deret untuk 
memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. 
Selanjutnya tes akhir yang diberikan mencakup semua materi dari RPP I sampai 
RPP II dalam bentuk soal essay. Hasilnya  menunjukkan  bahwa ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal termasuk dalam kategori tuntas dengan persentase 96 % dan hanya 
4 % siswa tidak tuntas dengan Kriteria Ketuntasan Minimal di SMKN Kota Jambi yaitu 
75 untuk semua materi pada bidang studi matematika. Angka tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran materi barisan dan deret dengan menggunakan model 
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pembelajaran Kooperatif Tipe Make- A Match adalah tuntas di SMKN Kota Jambi. 
e. Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match 
Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa respon yang diberikan siswa 
terhadap pembelajaran materi barisan dan deret aritmetika dengan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match sangat positif, positif dan negatif. Hal ini 
sesuai dengan hasil angket yang menyatakan bahwa siswa senang dan berminat 
terhadap kegiatan pembelajaran tersebut dengan respon positif yang skor rata-rata 
keseluruhannya yaitu 3,15. Minat dan rasa senang siswa terhadap pembelajaran 
menunjukkan bahwa pembelajaran ini menimbulkan rasa puas bagi siswa. Mudhoffir 
(1987) berpendapat bahwa “keefektifan juga dapat diukur dengan melihat minat siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran”. Minat dan rasa senang siswa juga disebabkan oleh 
adanya kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk menyelesaikan tugas di LKS 
secara individu dan diberikan kesempatan juga untuk bekerja sama dalam kelompok 
dalam menyelesaikan tugas pada LKS. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Simpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data diperoleh kesimpulan yaitu: 
a. Aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make-A Match tergolong efektif dan aktif. 
b. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dalam kategori sangat baik. 
c. Hasil belajar siswa pada siklus 1 yaitu 76% meningkat menjadi 91,17% pada siklus 
2. 
d. Respon siswa terhadap materi barisan dan deret dengan penerapan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match sangat positif. 
2. Ketuntasan belajar siswa terhadap materi barisan dan deret dengan penerapan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A Match menunjukkan sebanyak 23 siswa yang 
secara klasikal tuntas dengan persentase 94,12% dan mencapai kriteria ketuntasan 
minimal  (KKM) yang ditetapkan. 
b. Saran 
Dari hasil penelitian ini maka disarankan untuk :  
1. Kepada guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
2. Bagi siswa, disarankan aktif mengikuti pembelajaran dan selalu giat belajar 
dalam kondisi apapun.  
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3. Peneliti lain hendaknya termotivasi untuk melengkapi penelitian ini dengan 
menggunakan media lain untuk meningkatkan prestasi belajar khususnya 
pada mata pelajaran matematika. 
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